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ABSTRAK

Abstrak: Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa sekolah
dasar karena menjadi pondasi dalam memahami berbagai mata pelajaran. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal di kelas Ill SDN No. 329 Sukadamai Kecamatan Sinunukan, ditemukan bahwa
kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya variasi metode
pembelajaran serta rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses membaca. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui penerapan metode membaca berpasangan
(paired reading). Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 111 SDN No. 329 Sukadamai Kecamatan
Sinunukan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan membaca dan lembar observasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa dari siklus | ke siklus
I1. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa mencapai kategori cukup, sedangkan pada siklus 11 meningkat
menjadi kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode membaca
berpasangan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I11.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Membaca Berpasangan, Sekolah Dasar.

Abstrack: Reading ability is a fundamental skill for elementary school students as it serves as the
foundation for understanding various subjects. However, based on preliminary observations in grade
III of SDN No. 329 Sukadamai, Sinunukan District, students’ reading ability was still relatively low.
This condition was caused by limited instructional methods and low student engagement in reading
activities. This study aimed to improve students’ reading ability through the implementation of the
paired reading method. This research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two
cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were third-
grade students of SDN No. 329 Sukadamai. Data were collected through reading ability tests and
observation sheets. The results indicated an improvement in students’ reading ability from Cycle I to
Cycle II. In Cycle I, students’ learning mastery was in the sufficient category, while in Cycle II it
improved to the good category. Therefore, it can be concluded that the paired reading method is effective
in improving third-grade students’ reading ability.
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A. LATAR BELAKANG

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya kemampuan membaca
sebagai salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa sejak dini, khususnya
di tingkat sekolah dasar. Membaca merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi
dalam proses belajar di berbagai bidang studi, sehingga keberhasilannya sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar secara menyeluruh. Menurut Permendikbud Nomor
23 Tahun 2016, kemampuan membaca harus dikembangkan secara optimal agar siswa
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mampu memahami informasi dari teks yang dibaca, serta mampu berpikir Kritis dan
kreatif.

Membaca adalah suatu proses kompleks yang melibatkan pengenalan huruf,
pemahaman kata, serta interpretasi makna secara kognitif dan linguistik sehingga
pembaca dapat memahami isi bacaan secara tepat. Kemampuan membaca tidak hanya
terbatas pada sekadar decoding (mengenali huruf dan kata), tetapi juga mencakup
pemahaman isi bacaan (reading comprehension) yang menjadi indikator utama
keterampilan literasi siswa. Keterampilan membaca ini sangat penting untuk keberhasilan
akademik, karena hampir semua pembelajaran di sekolah dasar bergantung pada
kemampuan siswa dalam membaca dan memahami informasi yang diberikan (Syatauw
& Rumaf, 2020).

Namun, kenyataannya di SDN No. 329 Sukadamaik Kecamatan Sinunukan, tingkat
kemampuan membaca siswa kelas 111 masih menunjukkan hasil yang belum memuaskan.
Berdasarkan data evaluasi hasil belajar semester ganjil tahun ajaran 2022/2023, hanya
sekitar 45% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam aspek
membaca, sedangkan sisanya masih berada di bawah KKM. Temuan ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang efektif guna
meningkatkan kemampuan membaca siswa, terutama dalam memahami teks bacaan
secara aktif dan interaktif.

Menurut teori perkembangan kognitif pendidikan, kemampuan membaca siswa pada
tingkat sekolah dasar (termasuk kelas Ill) berada pada tahap awal pembentukan
keterampilan literasi. Siswa pada usia ini umumnya telah mengenal huruf dan mulai
memahami struktur bahasa yang lebih kompleks. Pembelajaran membaca harus
menekankan pada aspek kefasihan (fluency) dan pemahaman (comprehension) agar siswa
dapat menangkap makna serta menjawab pertanyaan terkait isi bacaan. Interaksi sosial
dan praktik membaca secara konsisten juga penting untuk meningkatkan motivasi serta
kemampuan membaca siswa (Supriani, 2020).

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi
metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam
(Mayasari, 2022) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik
memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran
berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan
metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang
kondusif.

Menurut Rusman dalam (VF Musyadad, 2022) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator
yang telah ditetapkan. Menurut Amri dalam (Supriani, 2020) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau
menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan
belajar mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain.

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk
mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan
tepat sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang
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umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan
dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi
sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik.

Paired reading adalah metode pembelajaran membaca yang melibatkan dua siswa
bekerja secara berpasangan untuk saling membaca teks bersama-sama. Metode ini
termasuk dalam strategi peer-assisted learning dimana siswa yang lebih mahir membantu
siswa yang kurang mahir melalui dukungan sosial dan umpan balik langsung selama
proses membaca (Triana, 2023). Lebih jauh (Zulaikah et al, 2023) menjelaskan bahwa
dalam paired reading, siswa secara bergantian membaca teks, memberikan umpan balik,
serta saling membantu untuk memperbaiki kesalahan pembacaan, sehingga mereka
belajar bukan hanya secara individu tetapi juga melalui interaksi dengan teman.

Strategi ini bertujuan meningkatkan kefasihan membaca (reading fluency),
memperluas pemahaman kosakata, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
kolaboratif. Beberapa studi menunjukkan bahwa paired reading efektif meningkatkan
kemampuan membaca dan pemahaman teks siswa dibandingkan metode konvensional.

Paired reading merupakan salah bentuk pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan
interaksi antar siswa sebagai media pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa
diajak bekerja dalam kelompok kecil dengan tujuan bersama untuk saling membantu
mencapai pemahaman materi. Teori pembelajaran kooperatif menyatakan bahwa siswa
belajar secara efektif ketika mereka dapat berdiskusi, bertukar ide, dan saling membantu
menyelesaikan tugas Bersama (Pebriantika, 2024).

Dalam konteks membaca, metode berpasangan mendorong siswa yang lebih kuat
dalam kemampuan membaca membantu teman yang masih lemah, sehingga kedua siswa
memperoleh peningkatan kemampuan; siswa yang lebih mahir dapat memperkuat
pemahamannya melalui pengajaran, sedangkan siswa yang kurang mahir mendapat
bimbingan langsung.

Data observasi dan wawancara dengan guru kelas Il menunjukkan bahwa metode
pembelajaran membaca yang selama ini diterapkan cenderung bersifat satu arah dan
kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini mengakibatkan tingkat partisipasi siswa
dalam proses belajar membaca menjadi rendah, sehingga hasil belajar mereka pun belum
optimal. Selain itu, kurangnya variasi metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan menjadi faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dalam
membaca.

Sejalan dengan kondisi tersebut, penerapan metode membaca berpasangan muncul
sebagai solusi alternatif yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran membaca.
Metode ini didasarkan pada teori kolaboratif dan interaktif yang menekankan pentingnya
kerja sama antar siswa dalam proses belajar. Dengan membaca secara berpasangan, siswa
dapat saling membantu, berdiskusi, dan memperkuat pemahaman mereka terhadap teks
bacaan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode
membaca berpasangan mampu meningkatkan keaktifan siswa, pemahaman membaca,
serta rasa percaya diri dalam membaca.

Sebagai contoh, penelitian oleh (Andrivat, 2024) di beberapa sekolah dasar
menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan metode membaca berpasangan
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan metode
konvensional. Begitu pula, (Junita et al, 2022) menyatakan bahwa metode ini mampu
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meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa karena menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif.

Berdasarkan data empiris dan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode membaca berpasangan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 111 di SDN No. 329 Sukadamaik. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk membuktikan efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan hasil
belajar membaca, demi mendukung keberhasilan pendidikan dasar dan pengembangan
kompetensi membaca siswa secara optimal.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Supriatna, 2026)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Mayasari, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research).
Maemunah dalam (Asitoh, 2025) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat
cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak pada jenjang dasar.

Kemmis dan taggart dalam (Erfiyana, 2026) menjelaskan Penelitian tindakan kelas
dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru,
maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas
dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat
diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana
praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancangan model
kemmis dan taggart dikutip (Awaludin, 2023) bahwa penelitian diawali dengan
perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua
siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart dikutip (Erfiyana, 2025) yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1)
Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan Tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing),
dan (4) Refleksi (Reflecting). Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus
dilaksanakan sesuai kebutuhan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi siklus sebelumnya.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 11l SDN No. 329 Sukadamai Kecamatan
Sinunukan. Objek penelitian adalah kemampuan membaca siswa melalui penerapan
metode membaca berpasangan.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam menghasilkan berbagai
data-data dilakukan dengan beberapa Teknik. Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk
melakukan pekerjaan teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai
tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan,
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namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat
untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang
meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui metode membaca berpasangan pada
siswa kelas 111 di SDN no. 329 Sukadamai Kecamatan Sinunukan, artikel, jurnal, skripsi,
tesis, ebook, dan lain-lain (Alammy, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Mayasari, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Awaludin, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui metode
membaca berpasangan pada siswa kelas Il di SDN no. 329 Sukadamai Kecamatan
Sinunukan.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Rosmayati, 2025) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Maulana, 2025) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda. Adapun data penelitian diperoleh melalui beberapa
teknik berikut: 1) Tes Hasil Belajar, Observasi, dan Dokumentasi.

Tes Hasil Belajar, diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi siklus hidup makhluk hidup. Menurut (Ningsih, 2025)
menjelaskan bahwa lembar tes atau soal dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan
indicator pada penelitian. Tes yang digunakan dala PTK dilakukan di akhir pembelajaran
berupa free test dan post test untuk memperoleh data/mengetahui sejau mana siswa
memahami materi yang telah diajarkan. Bentuk tes yang biasa digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa antara lain uraian, pilihan ganda, dan isian.

Observasi, dilakukan untuk menilai aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran
berlangsung, termasuk keaktifan, interaksi, dan respon terhadap media pembelajaran.
Adapun observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap
fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Aslan, 2025). Dengan metode ini, peneliti
dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang meningkatkan kemampuan membaca
siswa melalui metode membaca berpasangan pada siswa kelas Il di SDN no. 329
Sukadamai Kecamatan Sinunukan.

Dokumentasi, mencakup foto kegiatan pembelajaran, rekaman kegiatan, serta
dokumentasi penilaian seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) dan hasil tes.
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-
catatan tertulis yang ada (Ningsih, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang



175

berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Heriman, 2024) bahwa metode dokumentasi adalah
cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Pujiaty, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu meningkatkan
kemampuan membaca siswa melalui metode membaca berpasangan pada siswa kelas 111
di SDN no. 329 Sukadamai Kecamatan Sinunukan.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berupa nilai tes dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar siswa secara
individual dan klasikal. Sedangkan data kualitatif dari observasi dianalisis melalui
kategorisasi dan interpretasi deskriptif untuk mengetahui perubahan perilaku belajar
siswa dari siklus ke siklus.

Moleong dikutip (Muslim, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Ulfah, 2022) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Erfiyana, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2026) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Sehabudin, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Wahyudinata, 2024) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap
indikator di masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk
mengevaluasi efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik
triangulasi sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-
benar mencerminkan meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui metode
membaca berpasangan pada siswa kelas 11l di SDN no. 329 Sukadamai Kecamatan
Sinunukan.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis
dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan kegiatan,
serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada kelompok
yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian
dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung menggunakan rata-
rata skor dan persentase (Marlin, 2025).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Pre-Test

Sebelum tindakan, siswa diuji membaca. Hasil pre-test:

Hasil Post-Test Siklus 1

Setelah siklus 1 penerapan metode:

Hasil Post-Test Siklus 2

Setelah siklus 2:

Kategori Jumlah Siswa | Persentase
Lancar & Paham | 6 20%
Cukup Lancar 18 60%
Belum Lancar 6 20%

Total 30 100%
Kategori Jumlah Siswa | Persentase
Lancar & Paham | 12 40%
Cukup Lancar 14 47%
Belum Lancar 4 13%

Total 30 100%
Kategori Jumlah Siswa | Persentase
Lancar & Paham | 21 70%
Cukup Lancar 6 20%
Belum Lancar 3 10%

Total 30 100%




Perbandingan Kemampuan Membaca Siswa Il
(Pre-Test dan Post-Test Siklus 1 & 2)

Kemampuan Membaca Kemampuan Membaca Kemampuan Menbaca
Siswa Kelas Il Siswa Kelas Il Siswa Kelas Il
(Pre-Test) (Post-Test Siklus 1) (Post-Test Siklus 2)

V) 40% 40% 20%

G Lancar 10% |
& Paham 47% & Paham 70%

@ Lancar&Paham 20% @ Cukup 47% @ Belum Lancar 13%

® Lancar&Paham @ Cukup @ Belum Lancar

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Membaca Siswa 11

Analisis Perhitungan Peningkatan
Pre-Test — Siklus 2

Interpretasi:

Siswa belum lancar menurun dari 20% — 10% A =—-10%
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Siswa dengan kemampuan lancar & paham meningkat dari 20% — 70%
A=170% —20% = +50%

Siswa cukup lancar menurun: 60% — 20%, artinya sebagian naik ke kategori

Penerapan metode membaca berpasangan menghasilkan kenaikan kemampuan membaca

siswa sebesar 50% pada kategori tertinggi setelah dua siklus.

Diagram Analisis

Diagram 1-Perbandingan Pre-Test dan Siklus 2

Jenis: Diagram Lingkaran

Skema Lingkaran:
Pra-Tindakan (Pre-Test)
— Lancar & Paham: 20%
— Cukup: 60%

— Belum Lancar: 20%
Setelah Siklus 2

— Lancar & Paham: 70%
— Cukup: 20%
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— Belum Lancar: 10%

Perbandingan Kemampian Membaca Siswa
Kelas Ill (Pre-Test vs Siklus 2)

Pra-Tindakan (Pre-Test) Setelah Siklus 2

Lancar

; : & Pﬂham70% Y

® Lancar & Paham 20% @ Cukup 60% @ Belum Lancar 10%
@ Lancar & Paham @® Cukup @ Belum Lancar

Gambar 2. Perbandingan Kemampuan Membaca Siswa 11

Pada siklus I, penerapan metode membaca berpasangan mulai menunjukkan
perubahan positif, meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti siswa yang belum
terbiasa bekerja berpasangan dan masih pasif dalam memberikan umpan balik kepada
pasangannya. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa mengalami
peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun ketuntasan belajar belum maksimal.

Pada siklus 11, perbaikan dilakukan dengan memberikan arahan yang lebih jelas
mengenai peran masing-masing siswa dalam pasangan membaca serta meningkatkan
bimbingan guru selama kegiatan berlangsung. Hasilnya, kemampuan membaca siswa
meningkat secara signifikan. Sebagian besar siswa telah mampu membaca dengan lebih
lancar, tepat, dan memahami isi bacaan dengan baik.

Peningkatan kemampuan membaca siswa melalui metode membaca berpasangan
sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam proses belajar. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara aktif, saling membantu, dan memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa metode membaca berpasangan efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa sekolah dasar.

Pembahasan

Secara teori, pengembangan kemampuan membaca siswa sangat dipengaruhi oleh
teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan VVygotsky. Piaget dikutip
(Ulfah, 2021) menekankan bahwa proses belajar berlangsung aktif melalui interaksi
dengan lingkungan, sedangkan Vygotsky dikutip (Arifudin, 2022) menyoroti pentingnya
zona perkembangan dekat (ZPD) dan interaksi sosial dalam proses belajar. Metode
membaca berpasangan sejalan dengan teori Vygotsky yang menekankan kolaborasi sosial
sebagai media utama dalam mengembangkan kompetensi siswa. Melalui kegiatan
membaca berpasangan, siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga saling
membantu, berdiskusi, dan memperbaiki pemahaman mereka tentang teks bacaan.

Selain itu, teori membaca sebagai proses interaktif yang dikembangkan oleh Smith
dan Olson dikutip (Hoerudin, 2023) menyebutkan bahwa membaca bukan hanya sekadar
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memahami kata-kata secara mekanis, tetapi juga melibatkan proses mental yang aktif,
seperti membuat prediksi, inferensi, dan menghubungkan teks dengan pengetahuan
sebelumnya. Metode membaca berpasangan dapat merangsang proses interaktif ini
karena siswa saling bertukar pendapat dan memahami bacaan secara bersama-sama.

Penelitian terdahulu yang relevan mendukung efektivitas metode membaca
berpasangan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Misalnya, penelitian
yang dilakukan oleh (Alhidri et al, 2025) menunjukkan bahwa penerapan metode
membaca berpasangan mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar membaca siswa
kelas Il dan Il di beberapa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam aspek pemahaman bacaan dan kepercayaan diri siswa
setelah menerapkan metode ini. Begitu pula, penelitian oleh (Muhaimin et al, 2023)
menemukan bahwa metode membaca berpasangan mampu meningkatkan minat belajar
dan kemampuan membaca siswa karena metode ini memberikan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan interaktif.

Secara keseluruhan, baik dari segi teori maupun hasil-hasil penelitian terdahulu,
metode membaca berpasangan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Pendekatan ini tidak hanya mendukung aspek kognitif dalam
pembelajaran membaca, tetapi juga aspek sosial dan emosional siswa, sehingga mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan efektif. Oleh karena
itu, penerapan metode membaca berpasangan di SDN No. 329 Sukadamaik diharapkan
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa
kelas 111 secara signifikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode membaca berpasangan (paired reading) dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 111 SDN No. 329 Sukadamai Kecamatan Sinunukan. Metode ini
mampu meningkatkan kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, serta pemahaman isi
bacaan siswa. Oleh karena itu, metode membaca berpasangan dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran membaca di sekolah dasar.

Adapun saran yang bisa dilakukan berdasar hasil penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut: 1) Guru disarankan untuk menggunakan metode membaca berpasangan sebagai
salah satu variasi pembelajaran membaca di kelas, 2) Sekolah diharapkan dapat
mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas
literasi siswa, serta 3) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
subjek dan jenjang yang berbeda.
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